
BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa prosedur penerapan asas praduga tak bersalah ketika pemeriksaan 

perkara pidana di Polres Gorontalo belum maksimal. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan berbagai kejadian yang terjadi pada saat proses 

penyidikan yang bertentangan dengan prinsip asas praduga tak bersalah. 

2. Bahwa hambatan yang dihadapi oleh Polres Gorontalo dalam proses 

pemeriksaan perkara pidana pada dasarnya terbagi atas dua yakni yang 

disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

disebabkan oleh pendidikan seorang penyidik, rekrutmen anggota kepolisian, 

moral penyidik, kesejahteraan anggota kepolisian. Sementara faktor ekternal 

disebabkan oleh kemandirian penyidik pada saat melaksanakan tugas 

penyidikan, pembentukan undang-undang, partisipasi masyarakat. 

B. Saran  

Berdasarkan apa yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

penulis menyarankan atau memberikan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Perlunya profesionalisme anggota kepolisian dalam melaksanakan tugas, 

terutama dalam mengimplementasikan prinsip asas praduga tak bersalah; 



2. Perlu lagi ada kajian mendalam tentang konsep praduga tak bersalah 

terutama di tingkat perguruan tinggi, sehingga tidak ada dualisme 

pemahaman terhadap konsep sesungguhnya asas praduga tak bersalah. 

3. Bahwa pihak kepolisian dalam hal ini POLRI segera membuat aturan dasar 

tentang prosedur penyidikan terutama di tingkat pemeriksaan perkara pidana 

yang lebik baik lagi dan tidak bertentangan dengan prinsip hak asasi 

manusia. 

4. Perlu adanya partisipasi masyarakat dalam mengawasi kinerja kepolisian 

terutama dalam hal proses pemeriksaan perkara pidana. Pengawasan yang 

dimaksudkan di sini bukanlah dalam arti intervensi, melainkan memberikan 

sebuah partisipasi dalam bentuk membantu mengungkap suatu fakta 

peristiwa pidana. 
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